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INTISARI

Rahmi Agustini. NIM A102.11.045. 2018. Pengaruh Lama Perendaman Ilkan
Layur (Trichiurus sp.) Dalam Ekstrak Kasar Daun Salam (Syzygium polyanthum)
Terhadap Kadar Timbal.

Pencemaran timbal di Pelabuhan Tanjung Emas berasal dari aktifitas
manusia, bahan bakar kapal serta limbah pabrik yang dapat menyebabkan
akumulasi di dalam biota laut, salah satu biota laut yang dapat tercemar timbal
adalah ikan layur. Daun salam mengandung flavonoid, dimana senyawa bioaktif
flavonoid dapat mengikat logam berat sehingga kadar logam dapat berkurang dan
ikan dapat dikonsumsi dengan aman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman ikan layur dalam ekstrak kasar daun salam dengan
metode Spektrofotometri Serapan Atom.

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik eksperimental post test with
control, sampel penelitian menggunakan daging ikan layur yang terdapat di
Kawasan Tanjung Emas kota Semarang. Kadar timbal dalam daging ikan layur
diperiksa menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom dan dibaca secara
deskriptif.

Absorbansi kadar timbal tidak dapat terdeteksi oleh instrumen karena
berdasarkan hasil perhitungan BPSMB (2018) kadar timbal kurang dari batas
limit deteksi timbal yaitu 0.0069 sehingga data tidak dapat dilanjutkan analisa
menggunakan regresi linier dan data tidak dapat disimpulkan.

Kata kunci: ikan layur (Trichiurus sp.); daun salam (Syzygium polyanthum);
ekstraksi; destruksi kering; logam berat timbal
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ABSTRACT

Rahmi Agustini. NIM A102.11.045. 2018. Effect Of Long Immersion Trichiurus
sp In Rough Extract Of Syzygium polyanthum To Lead Level.

Lead pollution in the Tanjung Emas comes from human activities, ship fuel
and factory waste which can accumulation inside the marine biota, one of marine
biota that can be contaminated is Trichiurus sp. Syzygium polyanthum contain
flavonoid, in flavonoid bioactive compounds can bind heavy metals so the
metal content can be reduced and fish can be safely consumed. The research
was to determine the effect of long immersion of Trichiurus sp in the extract of
Syzygium polyanthum by Spectrophotometri atomic absorption method.

The type research used is experimental analytical post test with control,
research sample using Trichiurus sp meat mussels in the area of Tanjung Emas
Semarang. Lead levels in the fish were examined using an Atomic Absorption
Spectrophotometer and read using descriptive.

The absorbance of the lead level can not be detected by the instrumen
becouse based on the calculation of BPSMB (2018) the lead level is less from
limit detection is 0,0069 so that result can not be cotinued analysis using linear
regression and can not be concluded.

Keywords: Trichiurus sp.; Syzygium polyanthum; exstraction, destruction; heavy
metal lead
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, kawasan Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang banyak didirikan industri. Industri yang beroperasi disekitar
kawasan tersebut antara lain: mebel, barang dari plastik, minuman ringan,
kapal, tekstil dan PLTU. Banyaknya perkembangan industri tersebut dapat
memberikan dampak positif dan negatif, salah satu dampak negatif yang
ditimbulkan adalah tercemarnya lingkungan. Tercemarnya lingkungan juga
dapat disebabkan oleh limbah rumah tangga dan asap kendaraan yang larut
dalam air (Irsyad, 2012; Sudarmayji, 2006).

Unsur pencemar yang berbahaya baik bagi makhluk hidup dan lingkungan
adalah logam berat. Logam berat mempunyai sifat yang tidak dapat terurai,
mudah diabsorbsi dan dapat terakumulasi dalam tubuh biota laut. Absorbsi
logam berat secara tidak langsung biasanya terjadi melalui rantai makanan
dan cenderung terakumulasi di dalam jaringan tertentu seperti di dalam hati,
ginjal, dan limfa. Unsur logam berat secara tidak langsung juga merusak
perikanan dan kesehatan manusia (Hattu dkk, 2014).

Salah satu logam berat yang mencemari air laut Tanjung Emas Semarang
menurut hasil penelitian Chrisna (2017) adalah Timbal (Pb). Timbal adalah
logam toksik yang berbahaya karena Keracunan akibat kontaminasi logam
timbal (Pb) bisa menimbulkan berbagai macam hal, seperti meningkatnya

kadar asam aminolevulinar dehidratase (ALAD) dalam darah dan urin,

1



meningkatnya kadar protoporphin dalam sel darah merah, memperpendek
umur sel darah merah, menurunkan jumlah sel darah merah dan kadar sel-sel
darah merah yang masih muda (retikulosit), serta meningkatkan kandungan
logam besi (Fe) dalam plasma darah (Wahyu, 2008).

Penelitian Irsyad (2012) menemukan kandungan timbal dalam ikan
Bandeng (Chanos chanos) di kawasan pelabuhan Tanjung Emas Semarang
adalah 2,13345 ppm, kadar ini melebihi batas maksimum SNI No. 7387 tahun
2009 tentang logam berat dalam ikan dan hasil olahannya adalah 0,3 ppm.
Ditemukannya kadar logam berat timbal dalam tubuh ikan bandeng yang
melebihi batas maksimum maka diduga logam berat timbal juga ditemukan
pada ikan lain seperti ikan Layur (7richiurus sp.). lkan Layur banyak
ditemukan dikawasan Tanjung Emas Semarang, selain harganya murah, ikan
ini juga banyak dikonsumsi masyarakat dan sering diolah sebagai ikan asin.

Masyarakat biasanya menambahkan tumbuhan alami sebagai penyedap
rasa pada saat pengolahan ikan, salah satunya adalah daun salam. Kandungan
daun salam berdasarkan hasil penelitian Hermansyah (2008) salah satunya
adalah flavonoid, senyawa bioaktif flavonoid dapat mengikat logam berat
sehingga kadar logam dapat berkurang. Penambahan daun salam yang
mengandung flavonoid diharapkan dapat menurunkan kadar timbal pada ikan
layur sehingga ikan dapat dikonsumsi dengan aman (Fetronella, 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “Pengaruh lama perendaman ikan layur



(Trichiurus sp.) dalam ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum)
terhadap kadar timbal”.
B. Pembatasan Masalah
Peneliti ingin mengetahui Pengaruh variasi lama perendaman (0 menit, 15
menit, 30 menit, 45 menit) ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum)
pada ikan layur (7richiurus sp.) terhadap kadar timbal, ikan layur yang
digunakan dalam penelitian diambil dari pelabuhan Tanjung Emas Semarang
sedangkan pemeriksaan kadar timbal dengan menggunakan metode
Spektrofotometer Serapan Atom.
C. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh variasi lama perendaman ekstrak kasar daun salam
(Syzygium polyanthum) terhadap kadar timbal pada ikan layur (Trichiurus
sp.)?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Pengaruh variasi lama perendaman ekstrak kasar
daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap kadar timbal (Pb) pada
ikan layur ¢Trichiurus sp.).
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kadar Pb sebelum pemberian variasi lama
perendaman ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum)

pada ikan layur €7Trichiurus sp.).



b.

Untuk mengetahui kadar Pb sesudah pemberian variasi lama
perendaman ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum)

pada ikan layur €7Trichiurus sp.).

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

a.

b.

Menambah ilmu pengetahuan tentang manfaat daun salam
(Syzygium polyanthum).
Menambah ilmu pengetahuan tentang bahaya yang diakibatkan

oleh pencemaran timbal (Pb).

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi penulis

Menambah ilmu pengetahuan, keterampilan, dan keahlian dalam
penulisan Karya Tulis Ilmiah.

Bagi Akademik

Menambah referensi Karya Tulis Ilmiah dibidang air dan
makanan di Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Nasional.

Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan masyarakat tentang manfaat daun salam

sebagai media penyerap logam berat pada ikan.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penulisan Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan desain penelitian
analitik eksperimental dengan pre post with control yang dibaca secara
Deskriptif. Penelitian eksperimental ini dilakukan dengan cara memberi
perlakuan pada ikan layur (77ichiurus sp.) dengan penambahan ekstrak
kasar daun salam (Syzygium polyanthum) dan data yang diperoleh akan
dipaparkan apa adanya (Deskriptif).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat

a. Pengambilan sampel dilakukan pada Kampung Nelayan Tambak
Lorok, Kelurahan Tanjung Emas, Kecamatan Semarang Utara,
Kabupaten Semarang.

b. Perlakuan maserasi ekstrak kasar daun salam dilakukan di Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional, Tawangmangu.

c. Perlakuan sample dilakukan di Laboratorium Teknik Lingkungan
Universitas Diponegoro, Semarang.

d. Perlakuan destruksi dan pemeriksaan sampel dilakukan di
Laboratorium Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang

(BPSMB).
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Waktu

Penelitian dilakukan pada bulan April 2018 sampai Juni 2018.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian adalah ikan layur (7richiurus sp.) yang dilakukan
perendaman ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum) dengan
variasi lama perendaman 0 menit, 15 menit, 30 menit dan 45 menit.

Objek Penelitian adalah kadar Pb yang didapat setelah dilakukan
variasi lama perendaman 0 menit, 15 menit, 30 menit dan 45 menit
menggunakan ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum) dengan

konsentrasi 5%.

D. Populasi dan Sample Penelitian

1.

Populasi penelitian adalah ikan layur (Trichiurus sp.) yang berada di
Kawasan Tanjung Emas, Kabupaten Semarang dan tanaman salam
(Syzygium polyanthum) yang tumbuh di desa Taji Klaten, Jawa Tengah.
Sampel penelitian adalah ikan layur (7richiurus sp.) segar dari
Kampung Nelayan Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung Emas,
Kecamatan Semarang Utara, Kabupaten Semarang yang terpilih dengan
Quota sampling, dimana sampel dipilih sesuai kriteria dan jumlah yang
telah ditentukan oleh peneliti. Sampel daun salam diambil dari tiga

pohon yang berada di desa Taji Klaten, Jawa Tengah.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Ikan Layur (Trichiurus sp.)

Ikan layur merupakan jenis ikan karnivora yang hidup diperairan
Indonesia, salah satunya di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang (DKP,
2004).

2. Ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum)

Ekstrak kasar daun salam adalah sediaan yang diperoleh dari proses
ekstraksi daun salam yang dibuat dengan konsentrasi 5%.

Skala : Numerik
Variabel : Bebas
3. Penetapan Kadar Timbal

Penetapan kadar timbal merupakan suatu pemeriksaan untuk
mengetahui  kadar timbal dalam makanan dengan metode
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Kadar timbal diperoleh dari
ikan yang telah diberi perlakuan perendaman dalam ekstrak kasar daun
salam selama 0 menit, 15 menit, 30 menit dan 45 menit.

Skala : Numerik
Variabel : Terikat
F. Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitiaan ini adalah menggunakan Quota
sampling, dimana teknik ini dilakukan berdasarkan jumlah sampel yang telah

dilakukan dengan kriteria :
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Ikan layur (7Trichiurus sp.)

Ikan yang berbentuk panjang dan ramping dengan ukuran antara 70—80
cm. Keadaan ikan yang masih segar dengan warna tubuh biru baja, sirip
pektoral semi transparan dan bagian sirip dilengkapi dengan warna
kuning.

Daun salam (Syzygium polyanthum)

Daun salam dengan warna daun hijau muda, tidak terlalu tua dan

pengambilan dilakukan pada sore hari.

Sumber Data Penelitian

Data Primer dari pemeriksaan laboratorium yang dilakukan yaitu kadar logam

berat timbal pada ikan layur.

1.

. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan)

Alat

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) FLAME A-6300, neraca
analitik digital, kertas saring Whatman no.42, gelas ukur, pipet volume,
labu takar, oven, corong, mortal, inkubator, penggaris, ice box, kertas
label, becker glass, batang pengaduk, pH meter, pisau, saringan,
blender.

Bahan

Ikan layur, daun salam, aquadest, aquabidest, HNO3 pekat, HCI pekat,

larutan baku Pb, etanol 70%, MgNO3 dalam etanol 95%.
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Alur Penelitian
1. Bagan
Daun Ikan Layur
Serbuk Daun Cuci Bersih
Maserasi dengan Ikan dipotong dengan panjang
Etanol 70% 2 cm, ketebalan + 2 cm
Filtrat
[
v v
Variasi Uji kualitatif skrining Fitokimia
|
v v v v
0 15 30 45
menit menit menit menit
| |
|

;

Setiap perendaman menggunakan ekstrak daun salam dengan konsentrasi 5%

!

Penentuan kadar timbal dengan SSA

'

Analisa Data

;

Hasil Pemeriksaan

;

Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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2. Cara Kerja Penelitian

a. Preparasi Sampel

1) Ikan Layur

a)

b)

Ikan layur segar dicuci dengan air mengalir dan kering
anginkan. Kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang bersih
dan kering.

Sebelum digunakan untuk pemeriksaan sampel ikan dipotong-
potong dengan panjang sekitar 2 cm sehingga bagian dari ikan

akan tercelup pada seluruh larutan.

2) Daun Salam

a)

b)

d)

Pemilihan dilakukan pada daun salam yang segar berwarna
hijau, tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda.

Daun salam kemudian dicuci bersih dengan air mengalir dan
dilakukan sortasi basah untuk memisahkan daun yang bagus
dengan daun yang rusak.

Setelah dicuci daun dikering anginkan secara tidak langsung
yaitu dengan diangin-anginkan dibawah sinar matahari dengan
ditutup kain hitam untuk menghindari dari kotoran.

Setelah kering, dilakukan sortasi untuk memisahkan daun yang
baik dengan daun yang tidak bagus.

Daun kering yang baik diblender, sehingga diperoleh serbuk

kering.
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b. Maserasi Daun Salam
Serbuk kasar daun salam sebanyak 1250 gram dimasukkan dalam
maserator (gelas bejana tertutup) lalu ditambahkan pelarut etanol 70%
sebanyak 12.500 ml, kemudian lakukan perendaman selama 5 hari
sambil dilakukan pengadukan dan ditutup rapat. Setelah itu, maserat
dipisahkan dari filtrat menggunakan kain flanel. Ekstrak etanol daun
salam yang didapat di uapkan dengan rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak kasar daun salam (B2P2TOOT, 2008).
c. Uji Fitokimia
1) Flavonoid
Mencuci ekstrak kasar daun salam dengan heksan sampai
didapatkan ekstrak heksan jernih (residu). Menambahkan residu
dengan etanol 80% dinamakan ekstrak etanol, kemudian disaring
dengan kertas saring. Pengujian flavonoid terdapat 2 test, yaitu :
a) Test Bate Smith dan Metcalf untuk Leukoantosianin
Menambahkan ekstrak etanol dengan dengan HCI conc,
kemudian memanaskan dan menunggu selama 15 menit. Jika
terbentuk warna merah kuat atau violet menunjukkan adanya
senyawa flavonoid.
b) Test Wilstater Cyanidin untuk inti Benzopiron
Menambahkan ekstrak etanol dengan logam Mg dan

dikocok. Jika terbentuk warna orange, merah, krismon,
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magenta, hijau atau biru menunjukkan adanya senyawa
flavonoid.
2) Alkaloid
Menambahkan ekstrak kasar daun salam dengan HCl 2M dan
NaCl kemudian disaring dan diuji dengan beberapa reagen, yaitu :
a) Menambahkan reagen Mayer, jika terbentuk endapan putih
menunjukkan adanya senyawa alkaloid.
b) Menambahkan reagen Wagner, jika terbentuk endapan orange
menujukkan adanya senyawa alkaloid.
¢) Menambahkan reagen Dragendorf, jika terbentuk endapan
orange menunjukkan adanya senyawa alkaloid.
3) Saponin
a) Test Busa
Menambahkan ekstrak kasar daun salam dengan aquadest
dan dikocok selama 30 detik, kemudian diamkan seclama 30
menit. Jika positif akan terbentuk busa stabil + 3 cm.
b) Test Liebermann burchard
Mencuci ekstrak kasar daun salam dengan heksan sampai
didapatkan ekstrak heksan jernih (residu). Menambahkan residu
dengan CHCI3 dan dikocok, kemudian menambahkan Na;SO4
anhidrat setelah itu disaring. Menambahkan hasil penyaringan
dengan CH3COOH dan H>SOj4 conc. Jika terbentuk cincin hijau

menunjukkan adanya senyawa saponin.
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4) Tanin
Ekstrak kasar daun salam ditambahkan aquadest panas dan NaCl
10% setelah itu disaring, kemudian dilakukan test sebagai berikut :
a) Test Gelatin
Sampel ditambahkan dengan larutan garam gelatin, jika
terbentuk endapan menunjukkan adanya senyawa tanin.
b) Test FeCl3
Sampel ditambahkan dengan larutan FeCls, jika terbentuk
warna biru hitam menunjukkan adanya senyawa tanin
(B2P2TOOT, 2008).
d. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Kasar Daun Salam 5%
Ekstrak kasar daun salam dipipet sebanyak 25,0 ml kemudian
dimasukkan kedalam labu takar 500,0 ml lalu tambahkan aquades
sampai tanda kalibrasi dan homogenkan.
e. Pemeriksaan Timbal
1) Pembuatan Larutan Standart
a) Pembuatan larutan induk logam Timbal
Larutan induk logam timbal 1000 ppm yang digunakan
merupakan larutan induk dalam bentuk cair sesuai dengan standar
internasional dalam bentuk cair atau ready made.
b) Pembuatan larutan standar logam timbal 10 ppm
Larutan induk logam Pb 1000 ppm dipipet sebanyak 1,0 ml

kedalam labu takar 100 mL. Kemudian larutan diencerkan dengan
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larutan HNO3 pekat sampai tanda batas lalu homogenkan sampai
didapatkan larutan baku logam Pb dengan konsentrasi 10 ppm
(SNI, 1998).

¢) Larutan standar logam Pb 0,0; 025; 0,5; 1,0; 2,0 dan 5,0 ppm
Larutan baku logam Pb 10 ppm dipipet sebanyak 2,5 ml, 5 ml,
10 ml, 20 ml dan 50 ml dimasukan dalam labu takar 100 ml
kemudian ditambahkan larutan HNO3 pekat sampai tanda batas
lalu homogenkan sampai didapatkan konsentrasi 0,0; 025; 0,5;
1,0; 2,0 dan 5,0 ppm (SNI, 1998)

d) Pembuatan blanko sampel
Pembuatan blanko sampel dipipet 10 ml campuran larutan HNO3
pekat dengan HCI pekat. Menambahkan aquabidest 10 ml setelah
itu disaring. Dimasukkan dalam labu ukur 50,0 ml kemudian
tambahkan aquadest sampai tanda kalibrasi dan dihomogenkan
(SNI, 1998).

¢) Pembuatan absorbansi kurva kalibrasi
Pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer serapan
atom dengan panjang gelombang 283,3 nm yang sebelumnya
membuat larutan standar Pb dengan konsentrasi 0,0; 025; 0,5; 1,0;
2,0 dan 5,0 ppm (SNI, 1998). Absorbansi sampel yang dididapat
kemudian dimasukan dalam persamaan kurva kalibrasi sehingga
diperoleh konsentrasi Pb dalam sampel yang dapat dikonversi dan

diketahui kadarnya.
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2) Pembuatan Larutan Sample

a) Disiapkan sampel ikan layur yang sudah memenubhi kriteria.

b) Dilakukan perendaman menggunakan larutan ekstrak kasar daun
salam dengan konsentrasi 5% selama 0 menit, 15 menit, 30
menit dan 45 menit, masing-masing direndam dalam 100 ml.

c¢) Sisa larutan yang digunakan untuk perendaman dibuang.

d) Ikan layur dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 135°C
selama 60 menit.

e) Sampel ikan layur yang sudah dikeringkan ditimbang 2 gram
setelah itu dimasukkan dalam cawan porselin, beratnya dicatat.

f) Menambahkan 5ml MgNOj3 dalam etanol 95% dalam sample.

g) Mengeringkan sample diatas hot plate.

h) Memasukkan sampel kedalam matel pada suhu 200°C secara
perlahan menaikkan suhu sehingga 500°C selama 2 jam.

1) Mendinginkan sampel dengan cara memasukkan kedalam oven
setelah itu memasukkan sampel kedalam eksikator.

J) Menambahkan 1 ml aquabidest dan 2 ml HNOs pekat pada
sampel.

k) Mengeringkan sampel diatas hot plate sampai kering

1) Memasukkan kedalam matel pada suhu 500°C selama 1 jam,
setelah itu mengeringkan sampel kedalam oven.

m)Menambahkan 2 ml campuran HCL pekat dengan HNO3 pekat,

kemudian menambahkan 10 ml aquabidest.
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n) Saring sampel dan masukkan kedalam labu ukur 50 ml setelah
itu tambahkan aquabidest sampai tanda kalibrasi.

0) Dihomogenkan sehingga didapatkan larutan sampel. Filtrat siap
diukur dengar Spektrofotometer Serapan Atom pada panjang
gelombang 283,3 nm (SNI,1998).

Pembuatan Kurva Kalibrasi
Data pembuatan kurva kalibrasi didapat dengan menggunakan

Microsoft Excel. Analisis regresi linier digunakan untuk

mengetahui hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap

variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel
tergantung atau dependen sedangkan variabel yang mempengaruhi
disebut variabel bebas atau variabel independen. Rumus dari

analisis regresi linear sebagai berikut :

y=ax+b

keterangan :

Y = Variabel dependen ( terikat)
X = Variabel independen (bebas)
a = tetapan regresi (intersep)

b = koefisien regresi (slope).
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Grafik yang diperoleh ditunjukkan pada gambar dibawah ini:
y
y=ax+tb

y abs

X

lama perendaman
Gambar 3.2. Gravik Kurva kalibrasi

jika b positif maka nilai variabel terikat akan mengalami kenaikan
seiring kenaikan variabel bebas. Apabila b negatif maka nilai
variabel akan mengalami penurunan seiring kenaikan variabel
bebas (Usman, 2006).

Teknik Analisa Data

Data yang didapat dari hasil penentuan kadar dihitung menggunakan
persamaan regresi linier sederhana lalu data diolah menggunakan regresi
linier sederhana. Interpretasi koefisien korelasi ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 3.1. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai R

Korelasi (R) Tingkat Hubungan

0,00 - 0,25 Tidak ada hubungan/hubungan lemah
0,26 — 0,50 Hubungan Sedang

0,51 -0,75 Hubungan Kuat

0,76 — 1 Hubungan Sangat Kuat/Sempurna

(Riyanto, 2009)



Grafik yang diperoleh ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

y
y=axtb

kadar Pb

X

lama perandaman
Gambar 3.3. Grafik variasi lama perendaman terhadap kadar Pb

keterangan :

Y = Variabel dependen ( terikat)
X = Variabel independen (bebas)
a = tetapan regresi (intersep)

b = koefisien regresi (slope) (Gandjar & Rohman, 2007).
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
C. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan

absorbansi kadar timbal tidak dapat terdeteksi oleh instrumen Spektrofotomer
Serapan Atom dikarenakan berdasarkan hasil perhitungan BPSMB, absorbansi
logam timbal kurang dari batas limit deteksinya yaitu 0.0069 sehingga data
dianggap nol, sehingga tidak dapat diketahui pengaruh lama perendaman ikan
layur (Trichiurus sp.) dalam ekstrak kasar daun salam (Syzygium polyanthum)
terhadap kadar timbal.

D. SARAN
Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Kepada peneliti selanjutnya yang menggunakan instrumen Spektrofotomer
Serapan Atom sebaiknya memilih instrumen yang sudah terkalibrasi dan
tempat penelitian harus dipastikan benar bisa digunakan dengan
mempertimbangkan jangka waktu penelitian yang disediakan.

2. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan ikan
yang berdasarkan penelitian sebelumnya sudah diketahui kadar timbal
secara pasti seperti ikan tongkol.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan logam berat lainnya seperti Cd,

Cu atau Cr.
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